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A. Latar Belakang Masalah

Budaya membaca menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki
oleh setiap anak, terkhusus untuk menghadapi pesatnya perkembangan zaman.
Hal ini didukung oleh pendapat dari Marmoah dkk, bahwa dalam
perkembangannya, budaya membaca menjadi salah satu keterampilan abad ke-
21 yang penting.! Pada hal ini keterampilan membaca adalah salah satu dari
keterampilan yang harus dimiliki dalam berbahasa. Hal ini sejalan dengan apa
yang disampaikan oleh Tarigan, bahwa keterampilan berbahasa utama terdiri
dari empat aspek pokok yang saling berhubungan, yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.? Dengan membaca buku, siswa bisa mendapatkan lebih
banyak informasi, mengembangkan ide dan imajinasi, meningkatkan rasa
percaya diri, serta melatih kemampuan berpikir secara lebih baik. Sejalan
dengan pendapat dari Hasibuan dan Rambe bahwa membaca bukan hanya
sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi juga memahami makna dan informasi
yang disampaikan melalui teks.® Sehingga membaca menjadi salah satu
kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap siswa di sekolah dasar.

Kemampuan membaca merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan, namun sering terabaikan. Menurut Frans dkk bahwa kemampuan
membaca yang baik tidak hanya sekadar lancar dalam membaca, namun juga
memahami isi dari bacaan yang dibaca.* Kemampuan ini menjadi fondasi bagi
keberhasilan akademik di berbagai mata pelajaran lainnya. Pendapat lain
dikemukakan oleh Harahap dkk bahwa manfaat kemampuan literasi dasar bagi
siswa sekolah dasar antara lain meningkatkan kosa kata, mengoptimalkan kerja
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otak, menambah wawasan, mempertajam kemampuan menangkap informasi,
mengembangkan kemampuan verbal, melatih berpikir dan analisis, serta
meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa.® Oleh karena itu, penguasaan
kemampuan membaca pada tahap awal pendidikan sangat krusial agar siswa
dapat memahami pembelajaran dengan baik.

Kemampuan membaca bukanlah kemampuan yang dimiliki sejak lahir,
melainkan hasil proses belajar dan latihan. Oleh karena itu kemampuan
membaca setiap individu berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Farida dkk bahwa kemampuan membaca dipengaruhi oleh
faktor internal (fisiologis, intelektual, psikologis) maupun eksternal
(lingkungan, fasilitas, dukungan keluarga dan sekolah).® Mampu membaca
merupakan hasil dari proses timbal balik antara proses dalam diri dan
lingkungan sekitarnya. Tingkat kemampuan membaca lebih banyak diperoleh
melalui kegiatan pembelajaran secara terus-menerus dan aktivitas sehari-hari.
Seseorang yang memiliki kemampuan membaca cenderung lebih unggul untuk
menunjukkan berbagai kelebihan baik dalam aspek akademik maupun
kehidupan sehari-hari.

Membaca diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu membaca
permulaan dan membaca pemahaman. Membaca permulaan adalah modal awal
dalam proses pembelajaran pada sekolah dasar, khususnya kelas | dan Il. Hal
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Widyantara dan Rasna, bahwa
membaca tak hanya mengenal huruf dan simbol namun juga kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk memaknai suatu hal yang terdapat dalam tulisan
disebut sebagai proses membaca. Selain itu, membaca juga dapat diartikan
sebagai pemahaman ide, penangkapan, dan aktivitas yang diiringin dengan
curahan jiwa dalam menghayati sebuah tulisan.” Oleh karena itu kemampuan
membaca permulaan sangat dibutuhkan siswa untuk menghadapi tuntutan
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Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang berhubungan dengan
kemampuan membaca siswa adalah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan Nina bahwa Bahasa Indonesia adalah mata
pelajaran wajib yang harus diikuti oleh semua siswa di Indonesia dari tingkat
SD hingga perguruan tinggi.® Bahasa Indonesia penting dipelajari karena
menjadi alat pemersatu bangsa. Selain itu juga berfungsi sebagai alat atau media
komunikasi utama dalam mata pelajaran lainnya. Sejalan dengan pendapat dari
Rosyida bahwa pembelajaran bahasa indonesia mengembangkan keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, sehingga siswa tidak hanya
mampu menggunakan bahasa secara efektif, tetapi juga menghargai nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam sastra Indonesia.® Sehingga pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia diperlukan metode yang strategis dan menyenangkan.

Pada beberapa tahun terakhir, pendidikan khususnya dalam aspek
literasi di Indonesia sangat menjadi sorotan utama dalam berbagai kajian publik
dan akademik. Rapor Pendidikan 2023 melaporkan 40-70% siswa SD dalam
kategori sedang untuk membaca-menulis awal, dengan angka buta aksara usia
0-15 tahun naik menjadi 0,35% di DKI Jakarta pada 2024.1° Hal ini menjadikan
pemerintah bersama sekolah mencari solusi dari permasalahan tersebut agar
tidak berkepanjangan.

Penelitian mengenai rendahnya kemampuan membaca pada siswa
sekolah dasar telah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia. Di SD Pegagan
ditemukan bahwa terdapat 23,2% nilai pengaruh yang signifikan antara
kemampuan literasi dan prestasi belajar siswa. Ini terjadi karena banyaknya
murid yang belum bisa membaca di SD tersebut.!! Hal serupa juga ditemukan
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teks sederhana, kesulitan membedakan bunyi huruf dan membaca konsonan.*?
Penelitian lainnya yang melibatkan salah satu sekolah yang ada di daerah DKI
Jakarta yaitu SDN Guntur 03 pagi menunjukkan bahwa proses membaca hampir
tidak pernah dilakukan oleh siswa. Hal ini terjadi karena hampir 30% siswa di
kelas tersebut kesulitan dalam proses awal mengenali huruf dan bunyi dengan
sempurna, mengidentifikasi karakteristik dan membedakan antar huruf secara
alfabetis.'® Temuan — temuan tersebut menunjukkan bahwa masih dibutuhkan
metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada bentuk huruf namun juga
tentang pengenalan bunyi huruf dan hubungan huruf dengan bunyi.

Peneliti telah mendatangi beberapa Sekolah Dasar di Kecamatan
Mustika Jaya untuk melakukan pengamatan awal penelitian. Didapatkan fakta
bahwa di SDN Mustikasari 1 Kota Bekasi terdapat 70% siswa yang belum bisa
membaca kata dengan lancar. Setelah melakukan wawancara informal dengan
guru yang bersangkutan, diketahui bahwa sebagian anak masih belum bisa
melafalkan atau mengucapkan kata dengan jelas, hal ini terjadi karena berbagai
faktor salah satunya faktol internal dan lingkungan sekitar. Kondisi serupa
terjadi pada SDN Mustikasari 2 Kota Bekasi dimana sekitar 25 dari 69 anak
yang belum lancar membaca.

Fenomena serupa juga tampak di SDN Mustikasari 3 Kota Bekasi
Berdasarkan hasil pengamatan awal serta beberapa wawancara informal dengan
guru kelas 1 di sekolah tersebut, diketahui bahwa sejumlah siswa masih
menunjukkan tanda-tanda rendahnya kemampuan membaca. Beberapa siswa
terlihat masih belum dapat menyebutkan huruf yang dilihat dan masih belum
bisa membaca dengan lancar. Guru juga menyampaikan bahwa sebagian siswa
terlihat kurang percaya diri ketika diminta untuk membaca di depan kelas dan
banyak yang kesulitan mengerjakan soal karena tidak bisa membaca dengan
baik dan benar. Pembelajaran di sekolah ini pun masih didominasi oleh
pendekatan dan metode eja yang kurang melibatkan aspek pengenalan bunyi
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Berdasarkan fakta-fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa masih banyak
siswa yang belum mengembangkan kemampuan membacanya secara optimal.
Pembelajaran yang masih menggunakan metode yang kurang memadai, waktu
yang terbatas dan minimnya wadah untuk eksplorasi siswa dalam proses belajar
menjadi penyebab utama. Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus memiliki
strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan membaca di
dalam pembelajaran. Perlu adanya metode pembelajaran yang lebih bisa
mewadahi dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih
berani dan semangat dalam mengikuti pembelajaran sekaligus mengembangkan
kemampuan membaca.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan membaca siswa adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran yang lebih dekat dengan kehidupan dan menyenangkan,
seperti metode fonik. Metode ini merupakan salah satu metode yang secara
signifikan membantu anak mengenal dan melafalkan bunyi huruf. Metode fonik
atau yang bisa disebut Phonics Metode dirancang untuk membantu anak-anak
dalam belajar membaca permulaan dengan mengenalkan hubungan antara bunyi
huruf (fonem) dan bentuk huruf (grafem). Menurut Adams, dalam metode
fonik, anak-anak diajarkan bagaimana mengucapkan suara huruf secara benar
dan bagaimana menggabungkan suara-suara tersebut secara teratur dan bertahap
agar mereka mampu membaca kata-kata yang belum pernah ditemui
sebelumnya.'* Metode ini tak hanya dapat meningkatkan aspek kognitif siswa
namun juga aspek asosiasi, aspek bahasa dan fonemik, dan aspek afektif atau
motivasi.

Beberapa penelitian telah membahas penerapan metode pembelajaran
fonik dalam meningkatkan kemampuan membaca, tetapi masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut terutama dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Sebagai contoh, Dini berpendapat bahwa metode fonik dapat
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di teliti mampu menurunkan tingkat keterlambatan bicara, meskipun belum ada
penjelasan lebih lanjut mengenai pengaruh langsungnya terhadap kemampuan
membaca siswa.'® Penelitian lain menunjukan bahwa metode fonik melalui
animasi powerpoint mendapat hasil yang memuaskan karena dapat membantu
anak dalam mengingat huruf, melafalkan bunyi dan menimbulkan
ketertarikan.!” Namun belum mampu untuk membuat anak mengerti makna dari
kata dan keterikatannya dengan bunyi yang dikeluarkan. Oleh karena itu
penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengisi kekosongan ini dengan
menyelidiki bagaimana metode fonik dapat secara langsung memengaruhi
kemampuan membaca siswa dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik
pendidikan di Sekolah Dasar.

Penerapan metode fonik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia juga
membantu siswa untuk lebih cepat menyerap dan mengerti makna kata. Hal ini
dikarenakan pembelajaran lebih terasa nyata karena kesan kontekstual yang
diberikan oleh metode fonik. Dengan belajar melalui kehidupan nyata dan
relevan, siswa tidak tidak hanya menghafal konsep tetapi juga sekaligus
mengenali arti dan maknanya. Metode pembelajaran ini tak hanya memberikan
kesempatan siswa belajar konsep kontekstual, namun juga konsep-konsep lain
yang menimbulkan rasa antusias siswa untuk mencoba.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat
terdapat atau tidaknya pengaru metode fonik dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada muatan Bahasa Indonesia siswa kelas 1 Sekolah
Dasar. Metode fonik diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengenali huruf, namun juga membantu mereka memahami hubungan
antara gambar dan bunyinya. Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini secara spesifik mengkaji pengaruh metode fonik
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permulaan pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar yang belum banyak dibahas pada
penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian True Experiment dengan desain Pretest-Posttest Control Group
Design. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
bermakna di Sekolah Dasar.

. ldentifikasi Masalah
Setelah memperhatikan latar belakang, peneliti menentukan masalah-
masalah yang diidentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan mengidentifikasi dan menggabungkan bunyi huruf
vokal dan konsonan.
2. Kesulitan membaca dan mengartikan suku kata serta kata sederhana.
3. Kurangnya metode pembelajaran yang bervariasi.

4. Rendahnya motivasi membaca siswa.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada
pengaruh metode fonik pada pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 Sekolah Dasar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, adapun
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu “Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari metode Fonik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap kemampuan membaca peserta didik kelas | di Kecamatan
Mustika Jaya?”

. Tujuan Umum Penulisan

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh
metode Fonik terhadap peningkatan kemampuan membaca pada muatan Bahasa
Indonesia di tingkat Sekolah Dasar, khususnya untuk peserta didik kelas I, yaitu
untuk mengetahui pengaruh metode Fonik terhadap kemampuan membaca pada
muatan Bahasa Indonesia peserta didik kelas | di Kecamatan Mustika Jaya.



F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, yaitu:

1) Secara Teoritis:

a.

Sebagai saran untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam bidang
pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Sebagai gambaran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian serupa.

2) Secara Praktis:

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini membantu peneliti memahami secara mendalam teori
tentang metode fonik, Bahasa Indonesia, dan kemampuan membaca
siswa serta bagaimana hubungan di antara ketiga aspek tersebut dalam
konteks pembelajaran.

Bagi Pendidik dan Calon Pendidik

Memberikan informasi kepada guru tentang pengaruh metode fonik
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas | Sekolah
Dasar. Serta membantu guru dalam memilih metode pembelajaran
membaca yang tepat untuk siswanya.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan kepada pembuat kurikulum dan kebijakan
pendidikan tentang pentingnya menggunakan metode yang tepat dalam
pembelajaran membaca di sekolah dasar.

Bagi Peserta Didik

Sebagai subjek penelitian, diharapkan peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai pembelajaran menggunakan metode
yang lebih bervariasi dan menyenangkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, praktik pembelajaran, dan

kebijakan pendidikan, serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.



